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Dimensi dan Elemen

Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berahlak Mulia
Akhlak Kepada Alam Fase B
Memahami Keterhubungan Ekosistem Bumi
Memahami keterhubungan antara satu ciptaan dengan ciptaan Tuhan yang lainnya Menjaga Lingkungan Alam Sekitar
Terbiasa memahami tindakan-tindakan yang ramah dan tidak ramah lingkungan serta membiasakan diri untuk berperilaku ramah lingkungan
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Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan Fase B
Mengajukan pertanyaan
Mengajukan	pertanyaan	untuk	mengidentifikasi	suatu	permasalahan	dan	mengkonfirmasi pemahaman terhadap suatu permasalahan mengenai dirinya dan lingkungan sekitarnya.
Mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan mengolah informasi dan gagasan
Mengumpulkan, mengklasifikasikan, membandingkan dan memilih informasi dan gagasan dari berbagai sumber.




Petunjuk Penggunaan Modul
Untuk mendapatkan hasil belajar secara maksimal, maka hal yang harus dipahami dari penggunaan modul ini sebagai berikut
1. dalam modul ini disediakan peta konsep yang akan memudahkan kamu dalam memahami materi
2. bacalah dan pahamilah materi yang ada pada setiap kegiatan belajar
3. kerjakan Lembar kerja peserta didik dengan baik sesuai dengan petunjuk
4. [image: ]kerjakan soal evaluasi dengan baik
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Topik A Bagian Tubuh Tumbuhan	1
Akar	1
Batang	5
Daun	6
Bunga	9
Biji/Buah	10
Lembar pengamatan/ percobaan	11
Topik B Fotosintesis Proses Paling Penting di Bumi	12
Pengertian Fotosintesis	12
Bahan-bahan fotosintesis	13
Hasil fotosintesis	15
Lembar pengamatan/ percobaan	16
Topik C Perkembangbiakan Tumbuhan	17
Bunga sempurna dan bunga tidak sempurna	17
Penyerbukan tanaman	18
Penyebaran biji	19
Proyek Belajar	22

















i


Tujuan Pembelajaran Topik A
1. Mengidentifikasi bagian-bagian utama tumbuhan
2. Memahami fungsi masing-masing bagian tubuh tumbuhan







Topik A
Bagian Tubuh Tumbuhan


Tujuan Pembelajaran
1. Mengidentifikasi bagian tubuh tumbuhan dan mendeskrepsikan fungsinya
2. Mendeskripsikan proses fotosintesis dan mengaitkan pentingnya proses ini bagi makhluk hidup
3. Membuat simulasi menggunakan bagan atau alat bantu sederhana tentang siklus hidup tumbuhan
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1. Akar
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Gambar A.1
Sumber: Google.com
Akar tanaman adalah bagian tumbuhan yang tumbuh ke dalam tanah atau substrat lainnya, memiliki fungsi utama dalam menyerap air, mineral, dan nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Peran akar dalam kehidupan tanaman, yaitu menyerap air, mineral, dan nutrisi, serta menjaga stabilitas dan menopang tumbuhan dalam tanah.
Selain itu, akar juga dapat memiliki fungsi penyimpanan cadangan makanan dan berperan dalam interaksi tanaman dengan lingkungannya.
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Ayo Membaca

Fungsi Akar Tanaman
Akar memiliki beberapa fungsi penting dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman:
1. Penyerapan Nutrisi dan Air: Akar merupakan organ utama yang bertanggung jawab untuk menyerap air dan nutrisi dari tanah.
2. Ankering dan Penyangga: Akar berfungsi sebagai penyangga tanaman di dalam tanah.
3. Pernafasan: Meskipun sebagian besar akar berada di dalam tanah, mereka masih membutuhkan oksigen untuk proses pernafasan. Akar mengambil oksigen dari pori-pori tanah dan mengirimkannya ke sel-sel akar.
4. Penyimpanan Cadangan: Beberapa tanaman menyimpan cadangan nutrisi dalam akar mereka. Misalnya, umbi-umbian seperti wortel dan kentang
5. Interaksi Simbiotik: Akar juga dapat membentuk hubungan simbiotik dengan mikroorganisme di tanah, seperti bakteri dan jamur mikoriza. Hubungan ini membantu tanaman mendapatkan nutrisi tambahan dan meningkatkan kesehatan tanaman secara keseluruhan.



Jenis Akar Tanaman
Terdapat beberapa jenis akar tanaman berdasarkan bentuk, struktur, dan fungsinya. Beberapa jenis akar tanaman yang umum meliputi:



[image: ]
Gambar A.2
Sumber: Google.com
1. Akar Tunggang (Primary Root): Akar tunggang adalah akar utama yang tumbuh dari biji pada awal kehidupan tanaman. Dari akar tunggang ini, akar-akar cabang lainnya dapat berkembang. Tanaman berakar tunggang cenderung lebih stabil di tanah dan umumnya ditemukan pada tanaman berkeping dua (dicotyledonous).
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2.Akar Serabut (Fibrous Root):
Pada tanaman berkeping satu (monocotyledonous), akar serabut lebih umum ditemukan. Akar ini terdiri dari banyak akar halus yang bercabang-cabang dan tumbuh secara horizontal di dalam tanah. Akar serabut membantu menyerap air dan nutrisi dengan lebih efisien.
Gambar A.3
Sumber: Google.com



3. Akar Napas (Aerial Root):
Akar napas tumbuh di atas permukaan tanah atau air, dan umumnya memiliki struktur khusus yang memungkinkan pertukaran gas. Contohnya adalah akar napas pada tanaman bakau yang tumbuh di daerah berawa-rawa. Akar ini membantu tanaman mendapatkan oksigen dari udara karena sebagian besar akar berada di dalam lumpur.
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Gambar A.4
Sumber: Google.com









4. Akar Gantung (Adventitious Root): Akar gantung tumbuh dari bagian tanaman yang bukan akar, seperti batang atau daun. Mereka dapat berfungsi sebagai alat penjagaan, penyangga, atau penambahan nutrisi tambahan. Akar gantung sering terlihat pada tanaman epifit yang tumbuh di atas tanaman lain
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Gambar A.5
Sumber: Google.com



5. Akar Penyimpanan (Storage Root):
Beberapa tanaman menyimpan cadangan nutrisi dalam akar khusus yang dikenal sebagai akar penyimpanan. Contoh yang umum adalah wortel dan kentang, di mana akar ini berfungsi sebagai tempat penyimpanan karbohidrat yang dapat digunakan tanaman saat memasuki masa dormansi atau pertumbuhan tidak ideal.
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Gambar A.6
Sumber: Google.com






Bagian Bagian Akar
Akar tanaman terdiri dari beberapa bagian yang memiliki fungsi dan peran masing-masing dalam pertumbuhan dan kelangsungan hidup tanaman. Berikut adalah beberapa bagian utama dari akar tanaman:
1. Akhir Akar (Root Tip): Bagian paling ujung akar disebut akhir akar.
2. Zona Pertumbuhan (Growth Zone): Zona pertumbuhan adalah area di dekat akhir akar.
3. Zona Rambut Akar (Root Hair Zone): Di atas zona pertumbuhan, terdapat zona rambut akar di mana rambut akar tumbuh. .
4. Zona Pemanjangan (Elongation Zone): Di atas zona rambut akar, ada zona pemanjangan di mana sel-sel akar mulai memperpanjang dan berkembang.
5. Zona Dewasa (Maturation Zone): Setelah melalui zona pemanjangan, akar masuk ke zona dewasa di mana sel-sel akar mulai berdiferensiasi menjadi berbagai jenis jaringan.
6. Zona Kambium (Cambium Zone): yang bertanggung jawab untuk pertumbuhan sekunder akar, yang menghasilkan jaringan xilem dan floem tambahan.
7. Kutikula Akar (Root Epidermis): Lapisan luar akar disebut kutikula akar atau epidermis akar. Ini adalah lapisan tipis yang melindungi akar dan berkontribusi pada penyerapan air dan nutrisi.
Setiap bagian akar memiliki peran penting dalam memastikan fungsi yang efisien dari akar tanaman dalam menyerap air dan nutrisi, serta menyediakan dukungan dan stabilitas untuk pertumbuhan tanaman.
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2. [bookmark: _TOC_250002]Batang


Batang merupakan salah satu bagian tumbuhan yang terletak di antara akar dan daun. Bagian ini memiliki bentuk yang bervariasi, ada yang berbentuk lurus, bercabang, atau melilit.
Salah satu fungsi utama batang adalah sebagai jalur transportasi. Batang berperan dalam mengangkut air, nutrisi, dan zat organik dari akar ke daun. Proses ini terjadi melalui xilem dan floem, dua lapisan jaringan yang terdapat di dalam batang. Xilem bertanggung jawab dalam mengangkut air dan mineral dari akar ke daun, sedangkan floem mengangkut zat organik hasil fotosintesis dari daun ke seluruh bagian tumbuhan.
Fungsi batang lainnya adalah sebagai tempat tumbuhnya tunas dan daun.
Selain fungsi-fungsi tersebut, batang juga memiliki peran dalam reproduksi tumbuhan. Beberapa tumbuhan memiliki batang yang dapat menghasilkan akar baru atau rimpang. Akar atau rimpang ini dapat tumbuh menjadi individu baru yang mandiri. Contohnya adalah tanaman pisang yang memiliki batang yang dapat menghasilkan tunas baru yang kemudian tumbuh menjadi pohon pisang baru.
Tidak hanya itu, batang juga berperan dalam penyimpanan cadangan makanan. Beberapa tumbuhan menyimpan cadangan makanan dalam batangnya untuk digunakan saat kondisi lingkungan tidak mendukung pertumbuhan. Cadangan makanan ini dapat berupa pati, gula, atau lemak. Contohnya adalah tanaman kentang yang menyimpan cadangan makanan dalam batangnya dalam bentuk pati
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[image: ]Gambar A.7
Sumber: Google.com
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[image: ]Ayo mengamati

Lakukan Bersama Mengamati Fungsi Batang Alat dan bahan




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

1. Satu batang bunga yang berwarna putih atau seledri. 2.Pewarna makanan.
[image: ]3.Satu buah gelas atau wadah untukmenyimpan bunga dan seledri. 4.Stiker label untuk nama.
Setelah percobaan selesai, diskusikan dan jawab pertanyaan berikut. 1.Apa yang terjadi pada seledri dan bunga?
2. Cobalah untuk memotong tangkai bagian bawah dari seledri dan bunga. Apa yang kalian amati?
3. Bagian tumbuhan apa yang kita amati pada percobaan ini? 4.Apa kira-kira fungsi dari bagian tubuhtumbuhan tersebut?
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Fungsi Batang Pada Tumbuhan
1. Penyangga tubuh tumbuhan
2. Tempat melekatnya bunga, daun dan buah
3. Jalur transportasi air dan zat mineral




[bookmark: _TOC_250001][image: ]3. Daun

Hampir seluruh tumbuhan memiliki daun. Daun adalah salah satu organ tumbuhan yang tumbuh di ranting. Pada umumnya, daun berwarna hijau karena mengandung klorofil. Klorofil atau zat hijau daun adalah pigmen yang menjadi salah satu unsur utama dalam fotosintesis. Oleh sebab itu, daun menjadi bagian penting bagi pertumbuhan tanaman.





Gambar A.8



Sumber: Google




Diagram daun sederhana, terdiri dari:
1. Pucuk
2. Midvein (Pembuluh utama)
3. Pembuluh sekunder
4. Lamina
5. Tepi daun
6. Tangkai daun
7. Kuncup
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Fungsi Daun
Secara umum, daun berfungsi untuk menopang keberlangsungan hidup tanaman. Berikut ini adalah fungsi daun secara lengkap, yaitu:
Alat Pernapasan Tumbuan
Daun adalah organ tanaman yang sangat penting, salah satu fungsi utama daun adalah sebagai alat pernapasan pada tumbuhan.
Alat Bantu Reproduksi Vegetatif Membantu Pembentukan Tanaman
Daun berfungsi membantu posisi dalam proses pembentukan saat tanaman tumbuh. Membantu Proses Perpindahan Makanan
Daun sangat berguna dalam proses perpindahan zat-zat yang berguna sebagai makanan bagi tanaman dan zat yang berguna untuk proses fotosintesis.
Proses Fotosintesis
Daun adalah tempat proses pembentukan zat makanan tumbuhan yang kita kenal dengan istilah fotosintesis. Pada tanaman dikotil dan monokotil terdapat perbedaan dalam proses fotosintesis. Fotosintesis tanaman dikotil terjadi pada jaringan parenkim palisade, sedangkan pada tumbuhan monokotil terjadi di jaringan spons.


Jenis Daun



1. Daun Menyirip
Daun menyirip memiliki bentuk tulang berbaris, sehingga sekilas bentuknya mirip seperti sirip ikan. Bentuk tulang daunnya teratur dari batang hingga ke ujung. Tanaman yang memiliki jenis daun menyirip contohnya adalah tanaman berbuah bintang seperti belimbing, daun pohon durian, daun jambu biji, daun mangga, daun kacang mede, daun rambutan, dan lain- lain.
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[image: ]
Gambar A.8
Sumber: Google.com

[image: ]
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2. Daun Melengkung
Pertulangan pada jenis daun melengkung bentuknya menyerupai garis-garis yang melengkung. Jenis daun melengkung dimiliki oleh tanaman seperti genjer, sirih, dan gadung.


3. Daun Paralel
Dan paralel juga disebut sebagai daun sejajar. Daun paralel memiliki bentuk tulang daun dalam garis yang sejajar. Tiap bagian ujung tulangnya menyatu. Jenis daun paralel bisa ditemukan pada rerumputan, daun tebu, daun jagung, daun padi, dan daun kelapa.
Contoh daun paralel adalah tanaman pandan. Ciri-ciri daun pandan adalah berwarna hijau, susunan daunnya rapat dan berurutan, memiliki akar tunggan yang besar, dan panjang daunnya bisa mencapai 60 cm.


[image: ]
Gambar A.9
Sumber: Google.com

[image: ]
Gambar A.10
Sumber: Google.com





4. Daun Berduri
Daun berdiri memiliki tekstur yang agak tajam pada bagian pinggirnya, namun pada umumnya tidak berbahaya. Daun berduri biasanya terdapat pada tanaman konifer dan bentuknya tidak selalu sama. Misalnya terdapat pada pohon pinus, pohon cemara, pohon laurel, dan lain-lain.
Contoh daun berduri juga terdapat pada tanaman kaktus. Danun ini mempunyai karakteristik berduri, bentuk seperti bantalan, berwarna hijau muda hingga tua, dan menghasilkan bunga-bunga berbentuk oval dan berwarna kuning.


[image: ][image: ]

Gambar A.11
Sumber: Google.com
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5. Daun Menjari
Bahan ajar Disco Pro

Tanaman dengan jenis daun menjari biasanya memiliki ukuran tulang daun yang besar, bentuknya menyerupai jari-jari tangan. Bentuk daunnya pun ada yang mengikuti bentuk tulang daunnya, sehingga daunnya juga berbentuk seperti jari-jari tangan. Contoh daun menjari adalah daun pepaya, singkong, kapas, dan lain-lain.
Karakteristik daun singkong adalah bentuknya yang melebar dan memanjang seperti jari tangan manusia, tangkainya berukuran kecil dan memiliki cabang.
Gambar A.12
Sumber: Google.com



[bookmark: _TOC_250000][image: ]4. Bunga
Bunga atau juga disebut kembang adalah bagian dari tanaman yang umumnya berpenampilan indah dan mengeluarkan aroma wangi. Bunga adalah salah satu organ tumbuhan yang mempunyai fungsi biologis. Fungsi biologis bunga adalah untuk memicu proses reproduksi pada tanaman, yaitu dengan cara mempertemukan serbuk sari dan putik.
Bunga memiliki fungsi yang sangat penting, karena di bagian bunga proses penyerbukan dan pembuahan terjadi. Setelah terjadi pembuahan, maka tanaman dapat berkembang biak dengan mengeluarkan buah. Karena bentuknya yang umumnya cantik, bunga juga sering dijadikan sebagai tanaman hias agar keindahannya dapat kita nikmati.
[image: ]Bagian-bagian bunga
Gambar A.13
Sumber: Google.com1. Kelopak bunga

Fungsi kelopak bunga adalah untuk melindungi bunga saat umut bunga masih muda, yaitu saat masih berbentuk kuncup.
Pada umumnya, kelopak bunga memiliki warna hijau seperti warna daun. Namun ada juga kelopak bunga yang memiliki warna lain, sehingga sekilas tampak seperti mahkota bunga. Kelopak yang berwarna selain hijau contohnya adalah tanaman bougenville.
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2. Mahkota Bunga

Mahkota merupakan hiasan pada keseluruhan bagian bunga. Mahkota bunga cenderung memiliki warna yang indah dan menarik.
Mahkota bunga pada umumnya berbau harum, namun ada juga yang tidak berbau, bahkan beberapa bunga mengeluarkan aroma tidak sedap, seperti bunga bangkai.
Warna mahkota bunga yang berwarna-warni dan bau yang harum membuat bunga terlihat menarik, tidak hanya untuk manusia tetapi juga menarik beberapa macam serangga, seperti lebah, kupu-kupu, dan binatang lainnya seperti burung dan kelelawar. Selain sebagai hiasan yang mempercantik keseluruhan tanaman, mahkota bunga juga memiliki fungsi penting lainnya, yaitu untuk melindungi alat kelamin bunga (serbuk sari dan putik). Mahkota akan melindungi serbuk sari dan putik hingga terjadi proses penyerbukan.

3. Benang Sari
Benang sari disebut juga sebagai stamen. Benang sari merupakan alat kelamin jantan pada bunga. Benang sari terbentuk dari metamorfosis daun.
Bentuk dan fungsi benang sari pada berbagai tanaman umumnya sama.
4. Putik
Fungsi putik ialah sebagai alat kelamin betina. Putik terletak pada bagian bunga yang paling dalam. Putik tersusun dari daun-daun yang telah mengalami metamorfosis.
5. Buah dan Biji
Buah dan biji juga merupakan organ khusus dari tanaman yang menjadi tempat perkembangan lanjutan dari bakal buah (ovarium). Pada umumnya buah membungkus dan melindungi bagian biji.
Buah merupakan hasil dari proses penyerbukan putik oleh benang sari. Sedangkan biji merupakan bagian penting dari tumbuhan yang berfungsi untuk perkembangbiakan secara generatif.
Fungsi Buah
1. Dikonsumsi manusia dan hewan
2. Pelindung biji
3. Tempat cadangan makanan
4. Alat perkembangbiakan Fungsi Biji
1. Dikonsumsi manusia dan hewan

2. Hasil pembuahan dan penyerbukan bunga
3. Alat perkembangbiakan

Gambar A.13
Sumber: Google.com
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Topik B
Fotosintesis Proses Paling Penting di Bumi




[image: ]Tujuan Pembelajaran Topik B

1. Peserta	didik	dapat	memahami	kebutuhan	tumbuhan	untuk	melakukan	proses fotosintesis serta hasil fotosintesis
2. Peserta didik dapat memahami dampak	proses fotosintesis dan mengaitkan dengan pentingnya menjaga tumbuhan di bumi
3. peserta didik dapat mengaitkan proses fotosintesis dengan makhluk hidup lain
Fotosintesis
Fotosintesis adalah proses yang sangat penting, tidak hanya bagi tumbuhan namun bagi makhluk hidup di Bumi. Karena manusia dan hewan sangat tergantung kepada hasil dari fotosintesis
Hewan-hewan karnivora mungkin tidak menggunakan tumbuhan sebagai sumber makanan. Namun, mereka memangsa hewan herbivora yang kelangsungan hidupnya bergantung pada tumbuhan















Gambar B.1
Sumber: Google.com



[image: ]13

Fotosintesis bisa diibaratkan seperti memasak sebuah masakan.
Tahap 1 siapkan bahan-bahan sebagai berikut:
a. Matahari
Matahari merupakan sumber energi cahaya dan panas. Tumbuhan menggunakan energi cahaya pada matahari untuk melakukan proses fotosintesis.
b. Air
Akar berfungsi untuk menyerap air dari dalam tanah. Air kemudian disalurkan oleh batang dan sampai ke daun.
c. Karbon dioksida
Manusia dan hewan mengeluarkan karbondioksida saat mengembuskan nafas. Karbon dioksida ini kemudian diserap oleh tumbuhan untuk melakukan fotosintesis.
d. Klorofil
Daun memiliki warna alami hijau. Warna ini disebut sebagai klorofil.
2. Tahap kedua: memasak
Setelah semua bahan terkumpul, daun akan memasak bahan-bahan tersebut (proses ini terjadi di bagian daun yang bernama kloroplas).
3. Tahap ketiga: hasil masakan
a. Hasil masakan di daun (fotosintesis) yaitu karbohidrat (makanan). Makanan
ini kemudian disalurkan oleh batang ke seluruh bagian tumbuhan dan dipakai untuk tumbuh. Kelebihan makanan disimpan dalam bentuk buah atau umbi (seperti wortel, singkong, dan kentang)
b. Selain makanan, fotosintesis juga menghasilkan oksigen. Oksigen ini kemudian dilepaskan oleh daun ke udara. Manusia dan hewan menghirup oksigen untuk bernapas

Walaupun tumbuhan menghasilkan oksigen, namun ia juga membutuhkan oksigen untuk melakukan respirasi. Hasil dari respirasi ini merupakan energi yang dipakainya untuk tumbuh. Pada topik ini, pembahasan belum sampai ke bagian respirasi. Namun peserta didik perlu mengetahui bahwa tumbuhan juga memerlukan oksigen.
Kurang lebih 70% sumbangsih oksigen di Bumi terbesar dihasilkan oleh tumbuhan laut (fitoplankton, alga, dan rumput laut). Hutan hujan sekitar 28%. Sisanya dihasilkan oleh sumber lainnya
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Gambar B.1
Sumber Google.com
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Hasil Fotosintesis
Hasil dari proses fotosintesis adalah produksi glukosa dan oksigen (O2). Inilah dua zat utama yang dihasilkan oleh tumbuhan selama fotosintesis.

Glukosa adalah molekul yang mengandung energi kimia yang tinggi. Tumbuhan menggunakan glukosa sebagai sumber energi untuk melakukan berbagai fungsi, seperti pertumbuhan, perbaikan sel, dan reproduksi.

Glukosa juga dapat diubah menjadi berbagai senyawa lain yang diperlukan oleh tumbuhan, seperti pati (untuk penyimpanan energi), selulosa (untuk pembentukan dinding sel), atau berbagai senyawa organik lainnya.

Selain glukosa, oksigen juga merupakan hasil penting dari fotosintesis. Oksigen dilepaskan ke atmosfer sebagai produk sampingan dari reaksi terang fotosintesis ketika molekul air terpecah. Oksigen berguna untuk keberlangsungan hidup di muka bumi.

Jadi, proses fotosintesis selain penting bagi tumbuhan juga penting bagi makhluk hidup lainnya. Oksigen yang dihasilkan oleh proses fotosintesis berguna untuk pernapasan manusia dan hewan.

Pentingnya Fotosintesis
Adanya fotosintesis membuat makhluk hidup bisa bernapas dan makan. Inilah yang membuat tanaman menjadi sangat penting di Bumi ini. Manusia dan hewan bergantung kepadanya.
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Mari Mencoba

Lembar Kerja Peserta Didik
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[image: ][image: ]	Topik C
Perkembangbiakan Tumbuhan

Tujuan Pembelajaran Topik C
1. Peserta didik bisa mengidentifikasi bagian-bagian bunga dan fungsinya.
2. Peserta didik bisa mendeskripsikan cara perkembangbiakan tumbuhan berbunga.
3. Peserta didik bisa mendeskripsikan macam-macam cara penyebaran biji.
4. Peserta didik bisa mengaitkan hubungan makhluk hidup lain dan komponen abiotik. dalam membantu perkembangbiakan tumbuhan.
Bunga Sempurna dan Tidak Sempurna
Benang sari dan putik adalah alat perkembangbiakan tumbuhan.
Benang sari dan putik bisa terletak dalam 1 bunga yang sama. Ini dinamakan bunga sempurna. Namun, ada bunga yang benang sari dan putik terpisah dalam bunga yang berbeda. Ini disebut bunga tidak sempurna.Gambar C.1
Sumber: Google.com






































Gambar C.2
Sumber: Google.com
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Bagaimana Serangga Membantu Penyerbukan

Penyerbukan adalah sebuah peristiwa alami jatuhnya serbuk sari lalu menempel pada kepala putik sehingga terjadi proses pembuahan sempurna pada bunga dan melalui proses fotosintesis. Serangga adalah jenis hewan yang melakukan bantuan penyerbukan terhadap bunga dengan tingkat kesuksesan tertinggi. Hubungan yang terjalin antara serangga dan bunga adalah bentuk jalinan simbiosis yaitu hubungan yang sama sama menguntungkan, yaitu Bunga memberi fasilitas pada serangga dengan banyak nutrisi sedangkan bunga diuntungkan karena serangga membantu mempercepat penyerbukan yang jarang terjadi kegagalan.

Cara penyerbukan pada bunga oleh serangga
Ketika serangga (kupu kupu, lebah madu atau kumbang) singgah dan hinggap di bagian bagian bunga yang tujunnya untuk menghisap sari madu, tanpa sengaja kakinya menginjak serbuk sari yang menyebabkan ratusan serbuk sari itu melekat pada kakinya.
Dan ketika serangga berpindah pada bagian kepala putik untuk menghisap sari madu yang lain maka serbuk sari yang tadi melekat pada kakinya akan berjatuhan dan menempel pada kepala putik dalam jumlah yang cukup banyak.

Berikut adalah penjelasan mengenai proses terjadinya penyerbukan pada bunga :
1. Penyerbukan persilangan (Allogami) – Serbuk sari jatuh lalu menempel dikepala putik pada jenis bunga yang berbeda keluarga tetapi masih satu suku misalnya pada kantil dan kenanga
2. Penyerbukan bukan satu keluarga atau serumah (Geitonogami) – yaitu dengan cara serbuk sari jatuh lalu menempel dikepala putik pada jenis bunga lain namun masih satu ekosistem
3. Penyerbukan yang dilakukan dirinya sendiri (Autogami) – Penyerbukan alami dimana serbuk sari jatuh lalu menepel dikepala putik karena hembusan angin atau getaran bumi
4. Penyerbukan bastar (Hybridogamy) – Serbuk sari jatuh lalu menempel dikepala putik pada jenis bunga dan jenis tumbuahn lain tetapi masioh masuk kategori satu rumpun, misalnya serbuk sari Cabe hijau jatuh pada putik cabe rawit kecil.
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[image: ]
Gambar C.2 Sumber: Google.com

Penyebaran Biji

Sama seperti proses penyerbukan, tumbuhan pun membutuhkan bantuan untuk menyebarkan bijinya. Lalu, apa sajakah yang bisa membantu tumbuhan menyebarkan bijinya?
[image: ]Cara Penyebaran Biji pada Tumbuhan
1. Anemokori
Anemokori adalah penyebaran biji dengan bantuan dari angin. Ciri dari tumbuhan yang menggunakan proses anemokori adalah
· Bijinya kecil dan ringan

· Bijinya berbulu
· Bijinya bersayap.
Salah satunya adalah biji bunga Dandelion.


Gambar C.3

Sumber: Google.com




[image: ]20

2. Hidrokori
Hidrokori adalah proses penyebaran biji dengan bantuan air.
Ciri-ciri	dari	tumbuhan	yang	penyebarannya menggunakan bantuan air adalah:
· Tumbuhan	yang	hidupnya	di	dekat	daerah perairan
· Tumbuhan yang bijinya ringan
· Mempunyai tiga struktur lapisan kulit (Eksokarp, Eksokarp dan Endocarp).
Contoh tumbuhannya seperti pohon kelapa dan bakau.


3. Zookori
Zookori adalah proses penyebaran biji dengan bantuan hewan.
Penyebaran ini terbagi menjadi empat, yaitu:
· Entomokori: penyebaran biji melalui perantara serangga, contohnya wijen



Kiropterokori: penyebaran biji melalui perantara kelelawar, contohnya apel



Ornitokori: penyebaran biji melalui perantara burung, contohnya kersen





Mammokori: penyebaran biji melalui perantara mamalia, contohnya hewan luwak yang membantu penyebaran biji kopi

21


[image: ]
Gambar C.4
Sumber: Google.com
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Gambar C.5
Sumber: Google.com
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Gambar C.6
Sumber: Google.com
[image: ]
Gambar C.7
Sumber: Google.com
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Gambar C.8
Sumber: Google.com
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4. Antropokori
Antropokori adalah penyebaran biji dengan bantuan manusia


[image: ]
Gambar C.9
Sumber: Google.com





Ada juga cara perkembangbiakan tumbuhan secara buatan. Cara ini dikembangkan manusia dengan ilmu dan perkembangan teknologi yang dimilikinya.

[image: ]

Gambar C.10

Sumber: Google.com
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Proyek Belajar


Mari kita menanam tumbuhan sebagai proyek belajar. Kita lihat bagian-bagian tumbuhan yang tumbuh terlebih dahulu, lalu kita berikan kebutuhannya agar tanaman itu bisa berfotosintesis dan tumbuh. Kita akan menggambar pertumbuhan tanaman itu setiap minggunya.

Tujuan Proyek
Membuat bagan siklus hidup tumbuhan berdasarkan hasil pengamatan.

Langkah Pengerjaan Proyek
Tahap 1: Menanam Tanaman
1. Siapkan buku tugas kalian yang akan dijadikan jurnal proyek.
2. siapkan alat ukur seperti penggaris untuk mengukur pertumbuhan tanaman
3. Tanamlah jenis-jenis tanaman yang tumbuhnya cukup cepat seperti kacang hijau, bayam, kangkung, dan sebagainya.
4. Siapkan perlengkapan untuk menanam seperti:
pot 2 buah (manfaatkan barang bekas untuk membuat pot); atau polybag tanah;
pupuk;
biji yang mau ditanam; air.



5. Berikan nama dan kode pada kedua pot. Misal: Banu - Pot A , Banu - Pot B.
6. Buat lubang-lubang untuk keluarnya air di sekeliling pot.
7. Tanam biji dalam pot yang sudah diisi dengan pupuk dan tanah. Percikkan air sampai tanah cukup basah.
8.. Simpan pot A ditempat yang terkena sinar Matahari. Simpan pot B ditempat yang tidak terkena sinar matahari.
9. Amati pertumbuhan tanaman setiap minggunya dengan:
a. menggambar pertumbuhan pada jurnal kalian;
b. mengukur tinggi pertumbuhan dengan penggaris dan catat dijurnal.
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10. Rawat tanaman tersebut sampai besar.

Tahap 2: Mengamati Tumbuhan
1. Cobalah pikirkan bagian tubuh tumbuhan mana yang berfungsi untuk:
a. membantu tumbuhan tumbuh besar;
b. membantu tumbuhan melindungi dirinya;
c. membantu tumbuhan berkembang biak.
2. Tuliskan hasil jawaban dalam jurnal proyek.

Tahap 3: Membandingkan Pertumbuhan Kedua Pot
1. Bandingkan data pertumbuhan pot A dan pot B di jurnal proyek kalian.
2. Mengapa kedua pot ini mengalami pertumbuhan yang berbeda? Berikanlah hasil analisis mengenai data pertumbuhan kedua pot tersebut.

Tahap 4: Refleksi Kegiatan Proyek
1. Apa pengalaman menarik yang kalian dapatkan saat melakukan kegiatan proyek?
2. Apa hambatan yang kalian dapatkan saat melakukan kegiatan proyek?
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Asesmen Diagnostik awal
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[image: ]Evaluasi
1. Apa fungsi daun pada tumbuhan?
a. Memperkuat struktur tumbuhan
b. Menyerap air dan mineral
c. Tempat dilakukannya fotosintes
d. Tempat menyimpan cadangan makanan

2. Batang tumbuhan berfungsi sebagai…
a. Menyerap air dan nutrisi dari dalam tanah
b. Menghantarkan air dan nutrisi ke seluruh bagian tumbuhan
c. Tempat Cadangan makanan
d. Tempat terjadinya fotosintesis

3. Dilihat dari cara memperoleh makanannya apa perbedaan manusia,hewan dan tumbuhan dalam memperoleh makanannya?
a. Manusia mendapatkan makanan dari proses fotosintesis sedangkan tumbuhan dan hewan mendapatkan makanan dari manuisa
b. Manusia membuat makanannya sendiri, mereka tidak perlu bergerak untuk mendapatkan makanan. Sedangkan tumbuhan mendapatkan makanan dari hewan
c. Manusia tidak membutuhkan hewan dan tumbuhan. Manusia bisa menghasilkan makanan sendiri
d. Manusia dan hewan mencari dan mendapatkan makanan dari tumbuhan dan hewan. Untuk mendapatkan makanan mereka perlu bergerak dan berburu dan mengolah/ memasak (khusus manusia). Tumbuhan bisa menghasilkan makanan sendiri
4. Untuk melakukan fotositesis, maka tumbuhan memerlukan…
a. Air, gula, udara
b. Cahaya matahari, air, oksigen
c. Cahaya matahari, air, tanah
d. Cahaya matahari, Air, karbondikosida

5. Apa yang terjadi bila tumbuhan tidak bisa berfotosintesis dengan baik? a.Tumbuhan tidak bisa tumbuh dengan baik
b.Buah yang dihasilkan semakin lebat
c. Tumbuhan akan semakin subur
d. Daunnya akan semakin rimbun

[image: ][image: ]Perhatikan gambar berikut!

Tulang daun yang berbentuk menjari dan melengkung berturut-turut ditunjukkan oleh nomor...
a) 1 dan 3
b) 1 dan 4
c) 2 dan 3
d) 2 dan 4

7. [image: ]Perhatikan gambar berikut!

Tanaman pada gambar di atas dapat diolah menjadi sayur-sayuran. Salah satu ciri-cirinya yaitu...
a) batang berongga dan lunak
b) batangnya beruas-ruas
c) batangnya keras dan kuat
d) batangnya berkayu

8. Di bawah ini yang termasuk tanaman berakar serabut adalah…
a. Pohon jagung
b. Pohon durian
c. Pohon mangga
d. Pohon nangka

9. Perhatikan gambar berikut!
[image: ]
Tanaman pada gambar di atas sering dikonsumsi karena mengandung beragam vitamin. Bagian tanaman tersebut yang dimakan dan dijual di pasar yaitu...
a) buah
b) batang
c) akar
d) [image: ]daun

10. [image: ]Adit akan memberikan air pada tanaman yang mulai mengering. Dia memberikan air melalui tanah dengan tujuan....
a) mempercepat batang mengantarkan air
b) memperlambat penguapan di daun
c) mempermudah akar menyerap air
d) mempercepat laju air ke buah
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Fase B

Bahan Ajar DISCO-PRO

Tumbuhan Sumber Kehidupan di Bumi
Panduan Guru




Tumbuhan,Sumber Kehidupan di Bumi
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Informasi dan Cakupan Materi
Pada bab ini, peserta didik akan belajar mengenai tumbuhan dimulai dengan mengenal bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya. peserta didik diharapkan dapat melihat bahwa bagian tubuh tumbuhan berperan dalam proses pertumbuhan, mempertahankan diri (adaptasi), serta perkembangbiakan. peserta didik juga akan belajar mengenai proses fotosintesis serta kaitannya dengan makhluk hidup lain.Dari pemahaman ini, peserta didik diharapkan bisa melihat pentingnya tumbuhan bagi keberlangsungan hidup di Bumi dan mengapa manusia perlu menjaganya.
Selain itu, peserta didik akan belajar mengenai cara perkembangbiakan pada tumbuhan dan bagaimana tumbuhan bisa menyebarkan bijinya. Dari pengetahuan ini, peserta didik diharapkan bisa melihat peran makhluk hidup serta komponen abiotik lain dalam membantu keberlangsungan hidup tumbuhan.
Peserta didik juga akan melakukan praktik langsung untuk menanam tumbuhan dan mengamati pertumbuhannya. Setelah belajar bab ini, peserta didik diharapkan bisa menunjukkan kepedulian lebih terhadap tumbuhan, mampu merawat tumbuhan di sekitarnya,
serta lebih menunjukkan rasa syukur terhadap Tuhan yang sudah mengatur alam dengan sangat baik. Pada bab ini, peserta didik akan membuat gambar tahapan fotosintesis dan komik penyerbukan yang bisa dikaitkan dengan pelajaran Bahasa Indonesia dan SBdP. Peserta didik juga akan melakukan proyek belajar yang bisa dikaitkan dengan pelajaran Matematika (pengambilan dan pengolahan data pertumbuhan) dan Bahasa Indonesia (pembuatan laporan dan presentasi).
Tujuan Pembelajaran Bab 1
1. Mengidentifikasi bagian tubuh tumbuhan dan mendeskripsikan fungsinya.
2. Mendeskripsikan proses fotosintesis dan mengaitkan pentingnya proses ini bagi makhluk hidup.
3. Membuat simulasi menggunakan bagan/alat bantu sederhana tentang siklus hidup tumbuhani

Keterampilan yang Dilatih
1. Membaca (memahami isi teks bacaan).
2. Melakukan observasi.
3. Mengidentifikasi.
4. Menulis (menuangkan gagasan atau pendapat dalam bentuk tulisan).
5. Menganalisis.
6. Menggambar (menuangkan ide atau gagasan dalam bentuk gambar).
7. Daya abstraksi (menuangkan apa yang dilihat dalam bentuk tulisan).
8. Berkomunikasi (menceritakan kembali pengalaman, mendengar cerita teman sebaya).

 
1. 	Pada kegiatan awal di Topik A, peserta didik akan melakukan percobaan sederhana untuk mengamati fungsi batang. Percobaan perlu didiamkan setidaknya 1 malam. Guru bisa memulai percobaan tersebut di kegiatan pengenalan bab. Bagian pengamatan dan pembahasan dilakukan pada pertemuan selanjutnya.
2. Untuk proyek belajar bab ini, peserta didik akan menanam, merawat dan mengamati
pertumbuhan tanaman. Disarankan untuk memulai kegiatan proyek di awal pertemuan beriringan dengan peserta didik mempelajari bab ini. Sampaikan pada peserta didik bahwa tanaman mereka akan menjadi tanggung jawab masing-masing. Peserta didik akan berlatih merawatnya sampai besar. Ketika saatnya memasuki proyek belajar, peserta didik tinggal melakukan pengolahan data, analisis, dan membuat laporan.
3. Pada Topik C bagian Belajar Lebih Lanjut, peserta didik akan dikenalkan dengan cangkok dan setek. Guru disarankan untuk membuat contoh cangkok di awal sehingga nanti peserta didik dapat melihat contoh secara langsung. Jika ada tanaman yang bisa dicangkok di sekitar sekolah akan lebih baik sehingga bisa diperlihatkan kepada peserta didik contoh proses cangkok. Setelah berhasil, ajak peserta didik untuk melihat bersama- sama proses menanamnya.


Lakukan kegiatan literasi dengan narasi pembuka Topik A pada Buku Siswa.
1. Minta peserta didik untuk mengambil gelas percobaannya dan melakukan pengamatan terhadap bunga/seledri. Minta mereka membandingkan dengan hasil teman sekelompoknya.
2. Arahkan Peserta didik untuk diskusi kelompok dengan pertanyaan pada Buku Siswa: [image: ]	Apa yang terjadi pada seledri/bunga?
[image: ]		Bagian daun akan berubah warna sesuai warna dalam gelas. Seperti air dalam pewarna naik ke atas.
[image: ]	Cobalah untuk memotong tangkai bagian bawah dari seledri/bunga. Apa yang kalian amati?
3. Pada bagian dalam batang akan terlihat ada air yang bewarna. Ini membuktikan bahwa air naik ke daun melewati batang.
4. Bagian tumbuhan apa yang kita amati pada percobaan ini? Batang
5. Apa kira-kira fungsi dari bagian tubuh tumbuhan tersebut?
Mengalirkan air ke seluruh bagian tumbuhan. Percobaan ini membuktikan bahwa batang berperan dalam proses distribusi air juga makanan ke seluruh bagian tumbuhan.
Pandu kegiatan diskusi sesuai pertanyaan. Lanjutkan diskusi dengan memancing peserta didik menyebutkan fungsi lain dari batang yang diketahuinya

Ide Pengajaran Mari Mencoba
1. Lakukan kegiatan literasi dengan narasi Topik B pada Buku Siswa.
2. Tanyakan “Apa yang kalian lakukan jika kalian lapar?”. Lanjutkan diskusi sampai peserta didik menyadari ketika manusia mencari makan mereka bergerak, sedangkan tumbuhan tidak berpindah tempat seperti manusia dan hewan. Bisa saja peserta didik menjawab dengan diberi oleh manusia karena mereka menyiram dan merawatnya. Lanjutkan diskusi dengan mengajak peserta didik berpikir mengenai tumbuhan-tumbuhan liar dan hutan.
3. Minta mereka mengingat lagi fungsi daun. Sampaikan bahwa pada topik ini kita akan belajar bagaimana daun berperan sebagai dapur dan menghasilkan makanan.
4. Bagi peserta didik ke dalam kelompok berisi 3-5 orang. Siapkan peserta didik untuk kegiatan eskperimen sesuai instruksi pada Buku Siswa.
Tips:
· Pastikan menggunakan daun yang masih segar dan baru dipetik. Daun yang lebar akan lebih baik.
· Gelas bening dipakai untuk memudahkan pengamatan, jika tidak bisa menggunakan wadah yang lain.
· Pastikan daun terendam sepenuhnya dalam air. Jika kesulitan, gunakan batu yang sudah dibersihkan agar tidak mengotori air.
5. Sambil menunggu eksperimen, arahkan peserta didik untuk membaca infografis “Fotosintesis” pada Buku Siswa.
6. Sebelum memulai pembahasan mengenai fotosintesis, peserta didik perlu memahami dulu apa itu oksigen dan karbon dioksida. Guru bisa memulai dengan mengajak peserta didik menarik napas panjang kemudian mengembuskan. Lalu berikan pertanyaan:
a. apa yang kalian hirup saat menarik napas?
b. apa yang kalian keluarkan saat mengembuskan napas?
Peserta didik mungkin akan menjawab keduanya sebagai udara. Sampaikanlah bahwa udara yang dihirup dan dihembuskan itu berbeda jenis. Lalu kenalkan kepada mereka istilah oksigen dan karbondioksida. Sama dengan manusia, hewan juga membutuhkan oksigen dan mengeluarkan karbon dioksida.
7. Untuk memudahkan peserta didik memahami proses fotosintesis, jelaskan secara bertahap
mereka untuk mengidentifikasi sendiri jenis energi dari Matahari. Agar Peserta didik tidak salah memahami klorofil sebagai sebutan untuk warna hijau, ajak Peserta didik berpikir mengenai warna warna yang ada di alam. Pancing dengan warna daun, wortel, buah, dan lain-lain. Sampaikan bahwa itu adalah warna alami. Klorofil adalah sebutan untuk warna hijau yang berasal dari alam yang umumnya ada di daun.
8. Fokuskan peserta didik kepada hasil fotosintesis. Makanan adalah hasil yang digunakan tumbuhan untuk tumbuh. Lalu oksigen akan dilepaskan oleh tumbuhan ke luar sehingga manusia dan hewan bisa bernapas.
9. Sebelum mengajak peserta didik kembali melihat percobaannya, berikan pertanyaan berikut.
a. apa yang terjadi jika kamu mengembuskan udara dalam air? (gelembung udara).
b. jika hasil dari fotosintesis adalah oksigen (yang merupakan udara), apa yang akan terjadi pada daun yang disimpan dalam air? (gelembung udara).
10. Ajak mereka untuk melihat percobaannya dan mencari gelembung udara yang menempel di atas daun.
Sampaikan bahwa gelembung adalah bukti bahwa aun melakukan fotosintesis.
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KISI-KISI ASESMEN FORMATIF
Mata pelajaran 	: IPAS 
Kelas 			: IV (Empat)
Bentuk Soal 		: Pilihan Ganda
Jumlah Soal		: 10
Waktu 			: 30 menit
	Tujuan
Pembelajaran
	Materi
	Indikator Soal
	Ranah
Kognitif
	No.
Soal

	Mengidentifikasi bagian tubuhtum buhan dan mendeskripsikan fungsinya
	Bagian tubuh tumbuhan 
	Disajikan ilustrasi siswa dapat menyebutkan fungsi akar pada tumbuhan
	C1
	1

	Mengidentifikasi bagian tubuhtum buhan dan mendeskripsikan fungsinya
	Bagian tubuh tumbuhan
	Disajikan gambar, siswa dapat menyebutkan nama bagian pada tumbuhan
	C1
	2

	Mengidentifikasi bagian tubuhtum buhan dan mendeskripsikan fungsinya
	Bagian tubuh tumbuhan
	Disajikan gambar siswa dapat menyebutkan fungsi batang pada tumbuhan 
	C1
	3

	Mengidentifikasi bagian tubuhtum buhan dan mendeskripsikan fungsinya
	Bagian tubuh tumbuhan
	Disajikan tabel siswa dapat menganalisis bagian tumbuhan 
	C3
	4

	Mendeskripsikan proses fotosintesisdan mengaitkan pentingnya proses ini bagi makhluk hidup
	Bagian tubuh tumbuhan
	Disajikan ilustrasi siswa dapat memprediksi fungsi bagian tumbuhan
	C2
	5

	Mendeskripsikan proses fotosintesisdan mengaitkan pentingnya proses ini bagi makhluk hidup
	Fotosintesis dan hasil fotosintesis
	Disajikan soal siswa dapat menyebutkan contoh tanaman berbuah
	C2
	6

	Mengidentifikasi bagian tubuhtum buhan dan mendeskripsikan fungsinya
	Bagian tubuh tumbuhan
	Disajikan gambar siswa dapat menyebutkan ciri-ciri batang pada sayuran 
	C2
	7

	Mengidentifikasi bagian tubuh tumbuhan dan mendeskripsikan fungsinya
	Bagian tubuh tumbuhan
	Disajikan gambar siswa dapat menyebutkan fungsi bagian-bagian bunga
	C1
	8

	Mengidentifikasi bagian tubuh tumbuhan dan mendeskripsikan fungsinya
	Bagian tubuh tumbuhan
	Disajikan gambar ilustrsasi siswa  dapat menyebutkan cara tumbuhan melindungi diri
	C1
	9

	Mengidentifikasi bagian tubuh tumbuhan dan mendeskripsikan fungsinya
	Bagian tubuh tumbuhan
	Disajikan ilustrasi  siswa dapat menyebutkan ciri pertumbuhan pada tumbuhan
	C1
	10
















Lampiran Modul Ajar
	Identitas
	Penyusun             : Fitri Isdartuti Hamidah
Tahun Pelajaran   : 2023/2024
Jenjang/Fase        : SD/B
Alokasi Waktu     : 6 x pertemuan / 3JP ( 12 x 35 menit)

	Model
	Discovery Learning

	Pendekatan
	Project Based Learning

	Profil Pelajar Pancasila
	Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak mulia
Bergotong royong
Bernalar Kritis
Kreatif

	Capaian Pembelajaran
	Peserta didik menganalisis hubungan antara bentuk serta fungsi bagian tubuh pada tumbuhan. Peserta didik dapat membuat simulasi menggunakan bagan/alat bantu sederhana tentang siklus hidup makhluk hidup. Peserta didik dapat mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan pelestarian sumber daya alam di lingkungan sekitarnya dan kaitannya dengan upaya pelestarian makhluk hidup

	Alur Tujuan Pembelajaran 
	Mengidentifikasi bagian tubuh tumbuhan dan mendeskripsikan fungsinya, Mendeskripsikan proses fotosintesis dan mengaitkan pentingnya proses ini bagi makhluk hidup, Membuat simulasi menggunakan bagan atau alat bantu sederhana tentang siklus hidup tumbuhan.

	Tujuan Pembelajaran 
	1. Mengidentifikasi bagian tubuh tumbuhan dan mendeskripsikan fungsinya.
2. Mendeskripsikan proses fotosintesis dan mengaitkan pentingnya proses ini bagi makhluk hidup.
3. Membuat simulasi menggunakan bagan atau alat bantu sederhana tentang siklus hidup tumbuhan.



	Topik A Bagian Tubuh Tumbuhan

	Pertemuan ke 1 ( 3 x 35 menit)

	Langkah Pembelajaran
	Waktu

	Kegiata Pendahuluan
	

	Pemberian rangsangan
	Siswa diberi pertanyaan yang dapat membuat rasa ingin tahu 
1. Apakah manusia dan hewan punya bagian-bagian tubuh?
2. Apakah tumbuhan sama seperti hewan dan manusia juga mempunyai bagian-bagian tubuh?
3. Guru menjelaskan capaian pembelajaran yang akan dicapai, ruang lingkup materi dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
	15 menit

	Kegiatan Inti
	

	Identifikasi masalah
	1. Guru menjelaskan bahwa tumbuhan juga mempunyai bagian-bagian tubuh. 
	75 menit

	Pengumpulan data 
	1. Guru mengambil salah satu tanaman dengan bagian-bagian yang lengkap.
2. Bersama -sama dengan siswa mengidentifikasi bagian-bagian tumbuhan
3. Guru menjelaskan bagian-bagian tumbuhan yaitu akar dan batang. 
4. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok beranggotakan 5-6 anak. Bahan yang disiapkan
5. Peserta didik melakukan percobaan dengan membawa bunga/seledri, siapkan gelas bening dan pewarna untuk percobaan. Masing-masing kelompok menggunakan warna yang berbeda-beda. Setelah pewarna dilarutkan seledri dicelupkan kedalam gelas percobaan. 
Arahkan Peserta didik untuk diskusi kelompok dengan pertanyaan:
a. Apa yang terjadi pada seledri/bunga?
Bagian daun akan berubah warna sesuai warna dalam gelas. Seperti air dalam pewarna naik ke atas.
b. Cobalah untuk memotong tangkai bagian bawah dari seledri/bunga. Apa yang kalian amati?
Pada bagian dalam batang akan terlihat ada air yang bewarna. Ini membuktikan bahwa air naik ke daun melewati batang.
c. Bagian tumbuhan apa yang kita amati pada percobaan ini?
Batang
d. Apa kira-kira fungsi dari bagian tubuh tumbuhan tersebut?
	

	Kegiatan Akhir

	Pembuktian
Dan Simpulan
	1. Siswa melihat fungsi batang seledri yaitu menyalurkan air
2. Bersama -sama dengan guru menyimpulkan fungsi akar dan batang pada tumbuhan, 

	15 menit

	Pertemuan ke 2 ( 3x 35 menit)
	

	Kegiatan Awal

	
	1. Mengingat fungsi bagian tumbuhan yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya 
2. Guru menjelaskan Kembali capaian dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
	15 menit

	Kegiatan Inti

	 Pengumpulan data
	1. Guru menjelaskan tentang bagian tumbuhan yaitu daun, bunga, buah dan biji dengan contoh langsung dan gambar-gambar
2. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok beranggotakan 5-6 siswa
3. Setiap kelompok mencari 4 jenis daun dengan bentuk yang berbeda-beda dan menidentifikasikan jenis daun 
4. Guru menjelaskan tentang jenis-jenis daun sesuai dengan contoh daun yang diperoleh oleh siswa
5. Guru membawa contoh bunga yang ada disekitar sekolah dan 

	75 menit

	Kegiatan Akhir 

	 
	1. Dengan panduan dari guru siswa menyimpulkan fungsi daun, bunga dan buah atau biji pada tumbuhan 
2. Siswa merefleksikan pembelajaran tentang bagian tubuh tumbuhan

	



	Topik B Fotosintesis Proses Paling Penting di Bumi

	Pertemuan ke 1 ( 3 x 35 menit)

	Langkah Pembelajaran
	Waktu

	Kegiata Pendahuluan
	

	Pemberian rangsangan
	1. Anak-anak sudah sarapan apa belum?
2. Apakah tumbuhan juga perlu makan seperti manusia?
3. Bagaimana cara tumbuhan memperoleh makanan?
	15 menit

	Kegiatan inti 

	Identifikasi masalah
	Tumbuhan juga memerlukan makanan sama seperti manusia dan hewan 
Bagaimana cara tumbuhan memperoleh makanan?
Tanyakan “Apa yang kalian lakukan jika kalian lapar?”. Lanjutkan diskusi sampai peserta didik menyadari ketika manusia mencari makan mereka bergerak, sedangkan tumbuhan tidak berpindah tempat seperti manusia dan hewan. Bisa saja peserta didik menjawab dengan diberi oleh manusia karena mereka menyiram dan merawatnya. Lanjutkan diskusi dengan mengajak peserta didik
berpikir mengenai tumbuhan-tumbuhan liar dan hutan.
Minta mereka mengingat lagi fungsi daun. Sampaikan bahwa pada topik ini kita akan belajar bagaimana daun berperan sebagai dapur dan menghasilkan makanan.
	75 menit

	Pengumpulan data
	1. Guru menyajikan infografis tentang fotosintesis dan menyajikan video tentang proses fotosintesis pada tumbuhan
2. Bagi peserta didik ke dalam kelompok berisi 3-5 orang. Siapkan peserta didik
3. untuk kegiatan eskperimen sesuai instruksi pada Buku Siswa.
[image: ]
Sebelum memulai pembahasan mengenai fotosintesis, peserta didik perlu memahami dulu apa itu oksigen dan karbon dioksida. Guru bisa memulai dengan mengajak peserta didik menarik napas panjang kemudian mengembuskan.
Lalu berikan pertanyaan:
a. apa yang kalian hirup saat menarik napas?
b. apa yang kalian keluarkan saat mengembuskan napas?
Peserta didik mungkin akan menjawab keduanya sebagai udara. Sampaikanlah bahwa udara yang dihirup dan dihembuskan itu berbeda jenis. Lalu kenalkan kepada mereka istilah oksigen dan karbondioksida. Sama dengan manusia, hewan juga membutuhkan oksigen dan mengeluarkan karbon dioksida.
	

	Pembuktian 
	· Setelah 40 menit siswa mengecek daun yang direndam didalam air dan mengecek apa yang terjadi pada daun.
· Ternyata pada daun terdapat gelembung-gelembung kecil, itu adalah oksigen yang dihasilkan dari proses fotosintesis. 
· Peserta didik mungkin akan mempertanyakan bagaimana daun yang sudah dipetik masih bisa melakukan fotosintesis padahal tidak ada akar. Jelaskan kepada mereka percobaan ini hanya berhasil jika menggunakan daun yang masih segar/baru dipetik. Saat itu, daun masih memiliki sisa air untuk menghasilkan makanan dan bertahan hidup. Jika airnya sudah habis, maka daun itu tidak akan bisa berfotosintesis dan mati
	

	Kegiatan akhir 

	Simpulan 
	· Bersama-sama dengan guru siswa menyimpulkan bahwa fotosintesis menghasilkan oksigen yang bermanfaat bagi manusia dan hewan.
· Siswa mengerjakan Latihan soal
	15 menit

	Pertemuan ke 2 ( 3x 35 menit)

	Langkah Pembelajaran
	Waktu

	Kegiatan Pendahuluan

	Pemberian Rangsangan
	Apa yang dihasilkan daun dari percobaan pada pertemuan yang lalu?
Apa manfaat oksigen bagi manusia dan hewan?
Apakah fotosintesis menghasilkan zat lain selain oksigen?
	15 menit

	Kegiatan Inti
	

	
	· Guru menjelaskan zat-zat yang dibutuhkan tanaman untuk berfotosintesis (gunakan analogi sebagai bahan masakan). Yaitu air, karbondioksida, klorofil dan sinar matahari
· Tahap 2 proses memasak bahan-bahan fotosintesis terjadi pada daun
· Tahap 3 hasil memasak berupa oksigen dan karbohidrat. Karbohidrat disalurkan oleh batang ke seluruh bagian tumbuhan untuk tumbuh dan sisanya menjadi makanan Cadangan dan disimpan menjadi bunga dan buah. 
· Guru bisa memperlihatkan lagi video tentang proses fotosintesis agar lebih jelas
	75 menit

	Kegiatan Akhir
	

	
	· Bersama-sama dengan guru siswa menyimpulkan hasil fotosintesis pada tumbuhan dan manfaatnya bagi makhluk hidup dan dampak fotosintesis bagi kehidupan di bumi
· Siswa mengerjakan soal LKPD

	15 menit



	Topik C Perkembangbiakan Tumbuhan

	Pertemuan ke 1 ( 3 x 35 menit)

	Langkah Pembelajaran
	Waktu

	Kegiata Pendahuluan
	

	Pemberian rangsangan
	· Bagaimana tumbuhan dapat berkembang biak?
· Bagaimana cara tumbuhan menyebarkan bijinya?
· Mengapa tumbuhan perlu menyebarkan bijinya?
	15 menit

	Identifikasi masalah 
	· Apakah tumbuhan yang ada di hutan ditanam oleh manusia? Jika tidak kenapa tumbuhan bisa hidup dan tumbuh Dimana-mana?
	

	Kegiatan inti
	

	
	· Guru menjelaskan macam-macam penyerbukan.
· Minta peserta didik menyebutkan dahulu bagian-bagian bunga yang sudah mereka ketahui.
· Pandu peserta didik mengamati bagian bunga per bagian. Tunjuklah bagian yang dibahas dengan bunga yang guru bawa. Kemudian, minta peserta didi melihat bagian tersebut di bunga-bunga yang ada di kelompoknya.
· Sebelum menjelaskan benang sari dan putik, guru bisa bertanya dahulu kepada peserta didik mengenai jenis kelamin pada manusia dan hewan.
· Kemudian, tanyakan kepada peserta didik apakah menurut mereka tumbuhan juga terbagi menjadi jantan dan betina? Lanjutkan diskusi dengan menjelaskan pada peserta didik bagian benang sari dan putik.
· Dari ragam contoh bunga yang dibawa Peserta didik, guru bisa mengajak peserta didik untuk melihat bahwa tidak semua bunga memiliki keduanya.
· Lanjutkan diskusi mengenai bunga sempurna dan bunga tidak sempurna
· Guru menjelaskan macam-macam penyerbukan
	75 menit

	Kegiatan Akhir
	

	
	· Bersama-sama dengan siswa guru menyimpulkan pembelajaran tentang bagian-bagian Bunga dan tentang proses penyerbukan
· Siswa mengerjakan Latihan soal
	15 menit

	Pertemuan ke 2 ( 3x35 menit)

	Langkah Pembelajaran
	Waktu

	Kegiatan Pendahuluan
	

	Pemberian Rangsangan
	· Bagaimana tumbuhan bisa menjadi banyak?
· Apakah tumbuhan bisa menyebarkan bijinya sendiri?
	

	Identifikasi masalah 
	· Apakah tumbuhan memerlukan bantuan dari makhluk hidup lain untuk dapat berkembang biak? 
	

	Kegiatan Inti
	

	
	· Guru menjelaskan mengenai berbagai cara tumbuhan berkembang biak
· Sama seperti proses penyerbukan, tumbuhan pun membutuhkan bantuan untuk menyebarkan bijinya. Lalu, apa sajakah yang bisa membantu tumbuhan menyebarkan bijinya?
· Proses penyerbukan terjadi dengan bantuan hewan, angin, juga manusia. Saat biji sudah terbentuk, tumbuhan menyebarkan bijinya dengan bantuan hewan, angin, air dan manusia
· Bagi peserta didik dalam kelompok terdiri dari 3-4 orang. Arahkan kegiatan kelompok sesuai instruksi di Buku Siswa.
· Jika sudah selesai, pandulah untuk kegiatan diskusi dan membahas Bersama-sama. Mengapa perlu penyebaran biji?
· Gambar A memperlihatkan area yang padat. Semakin padat maka akan terjadi persaingan makanan, air yang tersedia dipakai untuk memenuhi kebutuhan tanaman yang semakin banyak. Tanaman yang besar akan menutupi Cahaya Matahari bagi tanaman yang baru tumbuh. Area untuk tumbuh juga akan semakin sempit. Biji perlu disebar agar bisa tumbuh dengan baik dan tidak bersaing dengan induknya.
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	75 menit

	Kegiatan Akhir
	

	
	· Dengan panduan guru siswa menyimpulkan tentang penyebaran biji pada tumbuhan.
· Siswa mengerjakan LKPD
	15 menit


Sumber Pembelajaran
Astuti, Irene M.J dan Khristyono, P.S 2016 ESPE Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) untuk SD/MI Kelas IV.2 Penerbit Erlangga, Jakarta
New Teaching Resource, 2012 Lembar Eksperimen Ilmu Pengetahuan Alam 4 untuk SD/MI KelasIV.
Penerbit Erlangga, Jakarta. https://www.tribunnews.com/pendidikan/2021/02/23/apaitu-fotosintesis-berikut-pengertian- proses-dan manfaatnya-bagi-kehidupan
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INSTRUMEN PERTANYAAN TERTULIS PILIHAN GANDA
Tumbuhan Sumber Kehidupan di Bumi


PETUNJUK
1. Bacalah soal dengan seksama dan pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda silang pada lembar jawbaan yang tersedia
2. Test ini bersifat mandiri tidak boleh bekerja sama
3. Alokasi waktu untuk mengerjakan soal ini adalah 30 menit
4. Jangan lupa mengisikan identitas anda pada lembar jawab yang tersedia.

Pilihlah huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang paling tepat!
1. Adit akan memberikan air pada tanaman yang mulai mengering. Dia memberikan air melalui tanah dengan tujuan....
A. mempercepat batang mengantarkan air
B. memperlambat penguapan di daun
C. mempermudah akar menyerap air
D. mempercepat laju air ke buah

2. Perhatikan gambar di bawah!
[image: ]
Bagian tumbuhan yang ditunjukkan oleh tanda panah yaitu . . . .
A. akar
B. daun
C. batang
D. buah
3. Perhatikan gambar di bawah!

[image: ]

Mia, Banu, Aga, Ian, dan Dara melakukan percobaan seperti gambar di atas. Mereka menggunakan tanaman seledri. Percobaan tersebut membuktikan...
A. batang sebagai alat transportasi
B. daun sebagai tempat fotosintesis
C. batang sebagai penyokong
D. daun sebagai tempat pertukaran gas
4. Perhatikan tabel berikut!
	No
	Bagian tumbuhan

	1
	Batang

	2
	Daun

	3
	Akar

	4
	Buah

	5
	Bunga


Bagian tubuh tanaman kamboja ditunjukkan oleh nomor. . .
A. 1, 2, 3, dan 4
B. 1, 2, 3, dan 5
C. 2, 3, 4, dan 5
D. 2, 3, dan 5

5. Aku adalah bagian tubuh tumbuhan. Aku berperan sebagai tempat membuat makanan. Makanan ini dibutuhkan tanaman untuk tumbuh. Aku adalah...
A. daun
B. bunga
C. akar
D. buah
6. Berikut ini tanaman yang memiliki buah yaitu . .
A. sirih
B. beringin
C. kelapa
D. wortel
7. Perhatikan gambar di bawah!
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Tanaman pada gambar di atas dapat diolah menjadi sayur-sayuran. Salah satu ciri-cirinya yaitu...
A. batang berongga dan lunak
B. batangnya beruas-ruas
C. batangnya keras dan kuat
D. batangnya berkayu
8. Perhatikan gambar di bawah!
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Bagian tanaman tersebut berguna untuk. . .
A. menyimpan cadangan makanan
B. tempat membuat makanan
C. menyerap nutrisi
D. perkembangbiakan tumbuhan
9. Tanaman mawar melindungi dirinya dengan...
A. bunga
B. duri
C. akar
D. batang
10. Tanaman pinus tampak di sepanjang perjalanan menuju pegunungan. Tanaman tersebut dulunya berukuran kecil. Namun, sekarang sudah tinggi menjulang. Hal ini disebabkan karena...
A. pertumbuhan pada batang, akar, dan daun
B. perkembangbiakan pada batang dan akar
C. melindungi dirinya dengan daun
D. perkembangan pada akar, daun, dan batang



















	
Hasil Pretest dan Posttes Kelas Kontrol

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	PRETEST KELAS KONTROL - POST TEST KELAS KONTROL
	-9.839
	8.394
	1.066
	-11.970
	-7.707
	-9.229
	61
	.000




















	Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen
Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	T
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	
PRE TEST 
- POST TEST



	-22.097
	7.045
	.895
	-23.886
	-20.308
	-24.698
	61
	.000


Sumber data diolah 2024




















Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol

	Tests of Normality

	
	Kelompok
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Kelas_Kontrol
	Pretest
	,398
	62
	,200
	,703
	62
	,600

	
	PostTest
	,287
	62
	,300
	,812
	62
	,400

	a. Lilliefors Significance Correction


Sumber data diolah 2024


























 Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen

	Tests of Normality

	
	Kelompok
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Kel_Eksperimen
	Pretest
	,306
	62
	,100
	,842
	62
	,500

	
	PostTest
	,223
	62
	,200
	,906
	62
	,605

	a. Lilliefors Significance Correction


Sumber data diolah 2024
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	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	PreTest1
	65,3226
	62
	7,83388
	,99490

	
	PostTest2
	75,1613
	62
	11,69867
	1,48573





	Paired Samples Correlations

	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	PreTest1 & PostTest2
	62
	,697
	,000




	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	PreTest1 - PostTest2
	-9,83871
	8,39436
	1,06609
	-11,97048
	-7,70694
	-9,229
	61
	,000
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Kepala Sari
Benang Sari
Kepala Putic

Tangkai Putik

Dasar Bunga

Tangkai Bunga
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Kilorofil

~ @ F Oksigen (60)

—
+«— Air (6H:0)

Cahaya Matahar
6H20+ 6CO2 wm

Kiorofil :
Air + Karbondioksida = Glukosa + Oksigen

» CeH1206 + 602
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B bymil hatr
- Karbohidrat/makanan

Makanan yang dihasilkan disalurkan oleh

batang ke seluruh bagian tumbuhan untuk

tumbuh. Kelebihan makanan bisa disimpan

dalam bentuk buah atau umbi.

Oksigen

Proses ini menghasilkan gas oksigen yang
dilepaskan oleh daun ke udara. Gas ini
dipakai oleh makhluk hidup untuk bernatas.

1. Energi Cahaya

Energi cahaya dari
‘matahari diserap

cleh daun 5. Proses Fotosintesls
Setelah semua bahan
terkumpul, daun akan

2. Korofl melakukan fotosintesis.
Proses inidilakukan di

Pada daun terdapat e

bahan spesial yang bernama Klorofil. buglan daes yong B

Bahan ini yang menangkap cahaya bm'mm:‘;w'_j‘p‘; ol

matahari untuk memulai proses
fotasintess. Klorofil berwarna hijau P o

dan memberikan warna pada doun.
. . oksida diserap oleh daun: Gas
merupakan gas yang dhembuskan manusia dan _
hewan saat bernafas. Karbon dioksida juga
S i dinasilkan dari {znwxn endaran bermotor,
iryang tersimpan dalan setivitas pobr i
tanah iserapoleh akar. el oS

Klorofil

Cahaya Matahari + Air + Karbon dioksida , Karbohidrat + Oksigen

dari alam dari tumbuhan
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Mengamati Fotosintesis
Alat dan bahan:
1. gelas atau mangkok bening 1 buah;
2. daun segar 1 lembar;
3. air.
Cara Kerja:

1. Petiklah 1lembar daun segar yang ada
di sekitar halaman sekolah kalian.

2. Simpanlah daun segar ke dalam gelas
4 bening.

3. Isi gelas dengan air sampai daun
terendam.

4. Simpan gelas di bawah sinar matahari.
5. Diamkan selama 15-30 menit.

6. Diskusikanlahpertanyaanberikutsetelah kalianselesaimelakukan
percobaan.

a. Apa yang terlihat pada daun?
b. Apa kaitan percobaan ini dengan proses fotosintesis?
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Mengamati Fotosintesis
Alat dan bahan:
1. gelas atau mangkok bening 1 buah;
2. daun segar 1 lembar;
3. air.
Cara Kerja:

1. Petiklah 1lembar daun segar yang ada
di sekitar halaman sekolah kalian.

2. Simpanlah daun segar ke dalam gelas
4 bening.

3. Isi gelas dengan air sampai daun
terendam.

4. Simpan gelas di bawah sinar matahari.
5. Diamkan selama 15-30 menit.

6. Diskusikanlahpertanyaanberikutsetelah kalianselesaimelakukan
percobaan.

a. Apa yang terlihat pada daun?
b. Apa kaitan percobaan ini dengan proses fotosintesis?
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a. Bunga Sempurna

: bagian alat kelamin jantan
I ----- ! Jang menempel di ubuh

bagian bunga yang hewan, terbawa angin, dsb.

berwarna indah,
B c=pala putik

‘menarik serangga
untuk hinggap. tempat
menempelnya

serbuk sari.

s B Tangkai putik

tempat tumbuhnya biji setelah
1 terjadi perkembangbiakan.
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b. Bunga Tidak Sempurna

_ _Kepola - Serbuk sari.
putic -Kepola sori
_ _Tongia
putic = “Tangkoi sar
Bokal bij

Contoh bunga sempurma adalah bunga stroberi dan buriga kembang
sepatu.
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tempat tumbuhnya biji setelah
1 terjadi perkembangbiakan.
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b. Bunga Tidak Sempurna

_ _Kepola - Serbuk sari.
putic -Kepola sori
_ _Tongia
putic = “Tangkoi sar
Bokal bij

Contoh bunga sempurma adalah bunga stroberi dan buriga kembang
sepatu.
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Macam Penyerbukan

ﬁ Lain Bunga

Sata T

Lab
Lain bunga
‘Lain Tanar
— Lain jonis

Tanas n
tapi satu jenis
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Perkembangbiakan Tumbuhan

Secara Vegotatif Buatan
Cangkok Okulasi )
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Kegiatan Pencarian/Penelusuran Informasi

1

s

Peserta didik dengan usia SD masih memerlukan bimbingan dalam melakukan
penelusuran informasi, sehingga guru perlu menyiapkan media-media
penelusuran. Media bisa berupa: buku, artikel, rekaman suara (podcast),
penelusuran di intemet, atau video.

Mendampingi peserta didik saat melakukan penelusuran secara daring

Guru bisa mengarahkan peserta didik untuk menggali informasi dari warga
sekolah, warga sekitar, orang tua, dan keluarga.

Berperan sebagai fasilitator saat peserta didik mencari informasi melalui
pengamatan lingkungan. Pastikan peserta didik mengikuti instruksi dan
memahami tujuan kegiatan.

Kegiatan Literasi

1

2.

Memberikan waktu kepada peserta didik untuk membaca dengan tujuan
menumbuhkan minat baca.

Membiasakan peserta didik untuk mengamati gambar yong ada pada teks
buku.

Membiasakan peserta didik untuk menulis dan membuat catatan mandiri
berupa kata kunci (bukan hanya menyalin setiap kata).

Mengarahkan peserta didik untuk membaca terlebih dahulu sebelum bertanya.
Lakukan penggalian kepada peserta didik setelah kegiatan literasi dengan
memberikan pertanyaan pemantik mengenai teks yang dibaca, gambar yang
diamati, dan pengaloman/topik lain serupa teks.

Kontenyang bisadimanfaatkan sebagaikegiatanliterasi adalah narasipembuka
bab dan topik, Belajar Lebih Lanjut, teks materi, atau instruksi kegiatan pada
ragam aktivitas.
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Kegiatan proyek belajar ini dibagi menjadi 6 tahap. Untuk tahap 1 diharapkan sudah

mulai dilokukan di awol pembelajaran. Sehingga. pada tahap ini tanaman peserta

didik sudah cukup besar dan bisa difokuskan tahap 2-6. Untuk memandu proyek.

secara umum, lihat Panduon Proyek Belajar pada Panduan Umum Buku Gur.

Tahap 1: Menanam Tanaman

1 Samakan persepsi kepada peserta didk mengenai cara-cara merawat
tumbuhan dengan bak. Termasuk cara memberl air, tidak terlaly banyak
sampai tanah jadi becek atau terlalu sedikit sampai tanah kering.

2. Lokukan pengecekan berkala untuk pot-pot Peserta didik. Ingatkan kepada
peserta didik yang masih belum sadar akan tanggung jawabnya.

¢ Tips: Sebaiknya guru juga menanam lebih dari satu sebagai cadangan
e Lt ey
EhELa

‘Tahap 2: Mengamati Tumbuhan

Arahkan peserta didik untuk mengingat lagifungsi bagian tubuh tumbuhan. Kaitkan

pengetahuan tersebut dengan tanaman yang mereka rawat.

‘Tahap 3: Membandingkan Pertumbuhan Kedua Pot

1 Biso dengan membondingkan secora pengamatan fisk atau dengan
‘menggunakan diagram garis (sumbu x untuk hari dan sumbu y untuk tingg)
Pandu peserta didik untuk membuat diagram garis bersama-sama dan cara
‘menganlisisnya.

2. Untuk membimbing, ingatkan peserta didik pada perbedaan kondisi pada
kedua pot in. Lalu kaitkan dengan proses fotosintesis
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3. Informasi untuk guru: salah satu ciri tumbuhan yang terkena sedikit Matahari
adaloh tumbuh cepat, tinggi, nomun kurus, batang tidak kokoh, dan daunnya
kecil-Kecil Kondisiini disebut etiolasi.Inimerupakan cara tumbuhan beradaptasi
pada tempat gelap. Guru bisa menggunakan penjelosan ini pada Peserta didik.

4. Kumpulkan data terakhir tinggl pot A pada tabel bersama (di papan tuls atau

kertos karton/samson).

Kegiotan Altemat:

'Menghitung Rota-rata Pertumbuhon Tanaman

‘Nama Peserta didik

Doto terakhi tinggi pot A (cm)

1. Bimbing kelos untuk melokukan perhitungan rata-rata tinggl pot A.
2. Ajok peserta didik untuk membandingkan tinggi pot mereka dengan

rata-rata kelas.

3. Arahkan mereka untuk memikirkan perawatan yang dilakukan dan

mengaitkan dengan data yang dibuat.

4. Arahkan peserta didk untuk mencari teman yang hasilnya berbeda
dengan mereka dan bertukar informasi cara perawatan. Contoh: peserta
didik yang tingginya rata-rata berdiskusi dengan yang tingginya di atas,

rata-rato,

Tahap 4: Refleksi kegiatan Proyek

Lakukan kegiatan refleksi dengan pertanyaan pada Buku Siswa. Untuk memandu

‘peserta didik,linat bagian refleksi i Panduan Umum Buku Guru.
Tahap 5: Membuat Media Presentasi.

Untuk memudahkon, peserta didik bisa menggunting jawabannya untuk tohap 2-5

dijurnal kemudian menempelkan di karton,

Tahap 6: Presentasi Proyek
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Kegiatan proyek belajar ini dibagi menjadi 6 tahap. Untuk tahap 1 diharapkan sudah

mulai dilokukan di awol pembelajaran. Sehingga. pada tahap ini tanaman peserta

didik sudah cukup besar dan bisa difokuskan tahap 2-6. Untuk memandu proyek.

secara umum, lihat Panduon Proyek Belajar pada Panduan Umum Buku Gur.

Tahap 1: Menanam Tanaman

1 Samakan persepsi kepada peserta didk mengenai cara-cara merawat
tumbuhan dengan bak. Termasuk cara memberl air, tidak terlaly banyak
sampai tanah jadi becek atau terlalu sedikit sampai tanah kering.

2. Lokukan pengecekan berkala untuk pot-pot Peserta didik. Ingatkan kepada
peserta didik yang masih belum sadar akan tanggung jawabnya.

¢ Tips: Sebaiknya guru juga menanam lebih dari satu sebagai cadangan
e Lt ey
EhELa

‘Tahap 2: Mengamati Tumbuhan

Arahkan peserta didik untuk mengingat lagifungsi bagian tubuh tumbuhan. Kaitkan

pengetahuan tersebut dengan tanaman yang mereka rawat.

‘Tahap 3: Membandingkan Pertumbuhan Kedua Pot

1 Biso dengan membondingkan secora pengamatan fisk atau dengan
‘menggunakan diagram garis (sumbu x untuk hari dan sumbu y untuk tingg)
Pandu peserta didik untuk membuat diagram garis bersama-sama dan cara
‘menganlisisnya.

2. Untuk membimbing, ingatkan peserta didik pada perbedaan kondisi pada
kedua pot in. Lalu kaitkan dengan proses fotosintesis
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3. Informasi untuk guru: salah satu ciri tumbuhan yang terkena sedikit Matahari
adaloh tumbuh cepat, tinggi, nomun kurus, batang tidak kokoh, dan daunnya
kecil-Kecil Kondisiini disebut etiolasi.Inimerupakan cara tumbuhan beradaptasi
pada tempat gelap. Guru bisa menggunakan penjelosan ini pada Peserta didik.

4. Kumpulkan data terakhir tinggl pot A pada tabel bersama (di papan tuls atau

kertos karton/samson).

Kegiotan Altemat:

'Menghitung Rota-rata Pertumbuhon Tanaman

‘Nama Peserta didik

Doto terakhi tinggi pot A (cm)

1. Bimbing kelos untuk melokukan perhitungan rata-rata tinggl pot A.
2. Ajok peserta didik untuk membandingkan tinggi pot mereka dengan

rata-rata kelas.

3. Arahkan mereka untuk memikirkan perawatan yang dilakukan dan

mengaitkan dengan data yang dibuat.

4. Arahkan peserta didk untuk mencari teman yang hasilnya berbeda
dengan mereka dan bertukar informasi cara perawatan. Contoh: peserta
didik yang tingginya rata-rata berdiskusi dengan yang tingginya di atas,

rata-rato,

Tahap 4: Refleksi kegiatan Proyek

Lakukan kegiatan refleksi dengan pertanyaan pada Buku Siswa. Untuk memandu

‘peserta didik,linat bagian refleksi i Panduan Umum Buku Guru.
Tahap 5: Membuat Media Presentasi.

Untuk memudahkon, peserta didik bisa menggunting jawabannya untuk tohap 2-5

dijurnal kemudian menempelkan di karton,

Tahap 6: Presentasi Proyek
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RUBRIK PENILAIAN

Kemampuan Butuh
berg n Cakap. Berkembang. pendampingan
elemen sy
Peserta didik

Menyebutkan bagian | menvebutkan ‘menyebutkan

kelima kelima Peserta didik tidak
bagian dari bagian:bagian bagian-bagi dapat menjawab sama)
tumbuhan. Sumbuhan  dengan | ¢ouobon o sekali.

benar tanpa bantuan | 4 antua:

guru.
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Sangat Baik Baik Cukup Perlu Perbaikan

Tohap1 |+ Merowattanaman | Bisa merawat, Bisa merawat, Tidak menunjukkon

secara mandiri melakukan melokukan sikap tanggung

dan menunjukkan pengamatan, serta | pengamatan, serta | jawab terhadap

tanggung jawab. jurnal mengisi junal tanamannya,

+ Melakukan ‘namun masih perlu | namun masih perly | perlu ditemani

pengamatan dan diingatkan. ditemani untuk melakukan
jurnal secara pengamatan.

mandiri tanpa

dingatkan.

Tahap2 | Menjowab disertai Menjowab dengan | Ada 1-2 Lebih dari 2
dengan alasan yang benar namun tidak | kesalahan. kesalahan.
fogis. menyertai alasan

yang kuat.
Tohap3 |+ Membuot dua diagram | Memenuhi 2 Memenuhi 1 Selurun kriteria
garis. kiiteria yang kiteria yang tidak terpenuhi
+ Memberikan hasil diharapkan, diharapkan.
analisis mengenai
kondisi kedua pot.
+ Mengaitkan kondisi
kedua pot dengan
proses fotosintesis.

Tohop4 | Mampu melakukan Bisamelokukan | Bisa melakukan | Melakukan refleksi
refleksi secara refleksi dengan | refleksi dengon | dengan bimbingan
mandiri, mengaitkan | bimbingan untuk | bimbingan untuk | untuk semua
dengan kelebihan dan [ 1-2. 34, pertanyaan.
pengalaman, serta bisa
mengaitkan pelajaran ke
dalam sikap sehari-hari,

Tohap5 | Mencantumkan dalam | Tidak terfihat 1-2. | Tidak terfihat 3-4. | Tidak terfihat 5.

media:

+ Gambar siklus hidup
tumbuhan.

I e T
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«  Pastikan menggunakan daun yang masih segar dan baru dipetik.
Daun yang lebar akan lebih baik.

«  Gelas bening dipakai untuk memudahkan pengamatan, jika tidak
memungkinkan bisa menggunakan wadah yang lain.

«  Pastikan daun terendam sepenuhnya dalam air. Jika kesulitan,
gunakan batu yang sudah dibersihkan agar tidak mengotori air.
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Perjalanan Biji

Metode Contoh cara penyebaran biji Contoh tanaman | Contoh hewan
Caral | Hewon memakan buoh-buchan. Bagian | Tanaman berbuoh | Hewan pemakan
(bantuan | yang dimakan adalah daging buahnya. buch
hewan) | Hewan ini akan membuang biji yang tidak

dimakannya,
Cara2 | Biji-biji yang berjorum kecil mudah Tanaman dengan | Hewan berbulu
{bantuan | menempel di bulu kelinci. Kelinci hewan | biji berduri-duri
hewan) | yang suka masuk ke semak-semak yang bisa menempel
tumbuhan. Saat kelinci berlompat dan dibulu seperti
berlari, biji akan jatuh dan tersebar. rumput jarum.
Catatan: peserta didik tidak perlu menyebutkan contoh tanamannya karena mungkin
belum famiiar. Namun ajak peserta didik untuk mendeskiipsikan bentuk bij yang bisa
disebar dengan cara ni.
Cara3 | Gajah hewan pemakan tumbuh-tumbuhan. | Tanaman berbuah | Hewan pemakan
(bantuan | Badannya yang besar membuatnya juga | dan berbiji buah yang suka
hewan) | memerlukan makanan yang banyak. B bergerak don
buah akan keluar bersama kotorannya. berpindah-pindah
Saatitu gajoh sudah berada di tempat tempat, seperti
‘yang lain dan biji tersebar dar induknya. burung.
Catatan: Arohkan peserta didik untuk
mengaitkan keuntungan biji yang keluar
bersama kotoran.
Cara4 | Bunga dandelion memiliki biji-biji yang Tanaman yang R
{bantuan | ringan. Bij-biji tu akan tertiup terbawa | bijinya ringan, halus,
angin) angin dan jatuh di tempat lain. don mudoh lepas
dori tanamannya.
Cora5 | Tumbuhan yang hidup di tempat berair | Tanaman yang -
(bantuan | seperti pantai, danau. sungai. dibantu hidup di daerah air.
air) oleh air untuk penyebaran bijinya. Bush | Umumnya buah
kelapa akan terbawa oleh arus air laut dan | akan mengombang

terdampar di tempat yang lain.

sehingga bisaikut
terbawa arus air.
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Lﬂ"nkﬂh langkah kegiatan

1. Pemberian Rangsangan Apa saja bagian-bagian tumbuhan

2. Identifikasi masalah Apa fungsi batang pada tumbuhan?

3. Pengumpulan data Isilah gelas dengan air secukupnya.
Teteskan pewama makanan sampai air berwama.
shossie,
Celupkan seledri dan bunga ke dalam gelas.
Tulis stiker label dengan nama kalian dan tempelkan di
gelas.
Diamkan selama 3 jam

4. Pengolahan data Perhatikan dan catat apa yang terjadi pada batang
seledri

5. Pembuktian dan Simpulan. Jelaskan apa yang terjadi pada batang seledri
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